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Fasal Tentang Hal-Hal Yang Mcmbatalkan Wudlu Yang 
Dinamakan Juga Dengan Sebab-Sebab Hadats 
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Hal yang dapat merusak atau membatalkan wudlu ada 5 
perkara: 

l.Sesuatu yang keluar dari salah satu 2 jalan kotoran, yakni 
qubul dan dubur dari mutawadli' yang masih hidup yang 
jelas kelaminnya. Baik yang keluar itu adalah hal yang 
lumrah seperti air kencing dan air besar atau langka 
seperti darah dan kerikil. Baik yang keluar itu berupa 
sesuatu yang najis seperti contoh-contoh tadi atau suci 
seperti belatung. Kecuali sperma yang keluar sebab mimpi 
basah dari seorang mutawadli' yang mengukuhkan posisi 
pantatnya ke bumi, maka sperma tersebut tidak 
membatalkan (wudlu). Sedangkan khuntsa musykil 
(seorang yang dua alat kelaminnya berfungsi sehingga 
membingungkan) wudlunya hanya dapat batal (dalam 
masalah keluarnya kotoran) dengan sebab adanya suatu 
yang keluar dari dua qubulnya dengan keseluruhan. 
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2.Tidur dengan selain posisi orang yang mengukuhkan 
posisi pantatnya. Dalam sebagian salinan kitab matan 
terdapat tambahan redaksi hanya saja bumi itu 

tidak menjadi syarat. Terkecualikan dengan ungkapan 
"orang yang mengukuhkan” suatu kasus dimana seseorang 
tidur dengan duduk dan tidak mengukuhkan atau tidur 
dengan berdiri atau diatas tengkuknya meskipun 
mengukuhkan pantatnya (semua wudlunya batal). 
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3.Hilangnya akal. Yakni adanya sesuatu yang mengalahkan 
akal sebab mabuk, sakit, gila, epilepsi atau selainnya. 
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4. Persentuhan pria dan wanita lain yang bukan muhrim 
meskipun telah meninggal tanpa adanya penghalang 
(antar kulit). Yang dikehendaki dengan ungkapan "pria 
dan wanita lain” adalah laki-laki dan perempuan yang 
keduanya telah mencapai batasan syahwat menurut 
umum. Yang dimaksud muhrim adalah orang yang haram 
menikahinya karena ada hubungan nasab, tunggal susu 
atau kekeluargaan dari perkawinan. Ungkapan "Tanpa 
adanya penghalang” untuk mengecualikan kasus saat ada 
penghalang maka pada saat itu tidak ada hukum batal. 
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5. Dan ini adalah perkara yang membatalkan wudlu yang 
terakhir. Menyentuh farji manusia menggunakan telapak 
tangan. Baik farji itu miliknya atau milik orang lain, baik 
laki-laki atau perempuan, kecil atau besar, masih hidup 
atau telah mati. Ungkapan "^oVi" tidak ditemukan dalam 

sebagian salinan kitab matan. Begitu juga ungkapan "Dan 
menyentuh lingkaran dubur manusia -itu membatalkan- 
menurut Qoul Jadid”. Menurut Qoul Qodim menyentuhnya 
tidak membatalkan. Yang dikehendaki dari lingkaran itu 
adalah lingkaran yang bertemu dengan anus. Dan yang 
dikehendaki dengan telapak tangan adalah telapak serta 
jari-jari bagian dalam. Dari ungkapan "telapak tangan" 
terkecualikan tangan bagian luar, bagian pinggir, ujung jari 
dan bagian diantara jari-jari, maka tidak ada hukum 
membatalkan wudlu dengan bagian-bagian tersebut yakni 
(bagian yang terlihat) setelah adanya sedikit menekan. 




